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omunika~i politik 
elite menuju Pe­
milu Presiden 
2024 semakin in­
tensif dilakukan. 
Hampir setiap 
saat, elite utama 

partaipolitiksalingberbagipesan 
dankesan di panggungpublisitas 
politik. Komunikasi verbal mau­
pun nonverbaldihadirkan dalam 
konteks yang beragam dan se­
ngaja dikonstruksi multimakna. 
Fen omena ini, harus diposisikan 
sebagai bagian <Ja.ri karakteristik 
komunikasi politik, yang oleh 
Robert E Denton dan Gary C 
Woodward, dalam bukunya Po­
litical Communication in America 
(1990), sebagai intensi a tau tuju­
an pengirimnya untuk me­
mengaruhi lingkungan politik. 
Uji reaksi pada calon kawan dan 

..... lawan,peranguratsaraf,persuasi 

ke klialayak melalui manajemen 
isu di rag am kanal yang diakses 
warga, serta penguasaan opini 
publik, membuatsuasana politik 
nasionalmulaigegap gem pita. Di 
saatbersamaan,semuakekuatan 
membaca peta politik guna me­
ngintip peluang serta mengatur 
posisi yangtepat, di tengahkons­
telasi pola komunikasi politik 
yangmasihacak. 

Membaca Konstelasi 
Fenomena menarik untuk 

dicermatisaatiniadalahmasing­
masingpartai melakukan pemo­
sisian diri untukmembacakons­
telasi lebih dini, Hal ini terkait 
dinamika yang masih terus ber- -

~bah seiri~nean keoentinQ­
anpolitikakomodasiyangmasih 
bersifat cair. Ada kebutuhan 
strategis d<U<i masing-masing 
partai untuk mendapatkan in­
senti£ elektoraldarisosok-sosok 
kuat dan punya prospek pasar 
pemilih jelas di Pemilu 2024. 
Inilah yangkerapdisebutcoattail 
effect, yang menghadirkan pe­
sona figur capres a tau cawapres 
bagi peningkatan suara di basis 
pemilih yang sudah terpersuasi 
oleh daya tarik figur utama yang 
dimunculkan. 

Strategi utama yang dilaku­
kan partai-partai yakni mem­
bangun kesadaran kelompok 
ataukolektifdiintemal, melalui 
konvergensi simbolik lewat to-

oli utama merel<a yang dijadi­
kan tema fantasi. Strategi ini 
diharapkan menjadi perekat 
internal sekaligus basis merna-

. sarkan diri ke pihak luar untuk 
membuka dialog di zona yang 
memungkinkan mereka turut 
serta dalam kesekapatan (zone 
ofpossible agreement). 

Secaraakademik,istilahkon­
vergensi simbolik bisa dirunut 
dari pemikiran Ernest Bormann 
mengenai Simbolic Convergence 
Theory (SCI') yang mulai dikem­
bangkandi UniversityofMinne­
sota pada 1970"-an. Bormann 
sendiri berangkat dari pemikir­
an Robert Bales ten tang proses 
interaksi kelompok kecil dalam 
konteks psikologi sosial. Kini, 
konvergensi simbolik tak hanya 
dikaji dalam komunikasikelom­
pok, melainkan juga berkem­
banghingga komunikasi politik 
di publik. Secara ringkas, termi­
nologi konvergensi simbolik 
bisa kita rujuk dari tulisannya 
John F Cragan, Understand_ing 
Communication Theory: the 
CommunicativeForcesfor Human 
Actions (1998), yang menjelas­
kan konvergensi simbolik 
sebagaikekuatankomunikasidi 
balik penciptaan kesadaran 
umum atau realitas simbolik 
yang disebut sebagai visi ret oris. 
Visi retoris ini menyediakan 
sebuah bentuk drama dalam 
bentuk cara pandang, ideologi 
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maupun paradimrui. baroikir ·-
Dalam konteks partai-partai 

jelang Pilpres 2024, mereka 
berupaya menciptakan kesadar­
an urn urn di internal basis kons­
tituen, dan struktur partai 
masing-masingmelalui visi reto­
ris adanya agenda bersama me­
menangkan sosok baik capres 
maupun cawapres yang me­
ngikat sentimen kesadaran ke­
kitaan dian tara mereka. Sosok 
~apres yang potensial masuk 
bursa pencapresan 2024, per­
sonifikasinya ada pada tokoh 
elite parpol seperti Prabowo 
Subianto (Partai Gerindra), Puan 
Maharani, Ganjar PTanowo (PDI 
Perjuangan), Agus H~murti 
Yudhoyono/ AHY (Pa:rtal Demo­
krat), Arrlangga Hartarto (Partai 
Golkar). Selain elite parpol se­
jumlah nama nonparpol pun 
menjadi magnet elektoral, se­
perti namaAnies Baswedan dan 
Ridwan Kamil. Selebihnya ada 
namasepertiErickThohirdanse­
deret nama lainnya yang sedang 
gencar melakukan publisitas po­
litikagardipertimbangkan pub­
lik dan kekuatan parpol untuk 
masuk bursa pencapresan. 

Yang jelas ketiadaan sosok 
petahana, dianggap sebagianka~ 
langan sebagai kesempatan bag~ 
siapa pun untuk mencalonkan 
diri. Makanya tak heran, jika ba­
nyak orang sesungguhny~ .tak 
memiliki tingkat elektabtlitas 
tinggi tetapi tetap perc~ya ~ 
membangunkomunikas1 politik 
dan pemasaran politik guna 
membuka peluang dipertim­
bangkan oleh publik sekaligu~ 
oleh partai a tau gabungan pa:rtal 
sebagai pengisi salah satu slot 
baikdicapresmaupuncawapres. 

Konsolidasi Kekuatan 
Di Pilpres 2024 kekuatan 

politik kemungkinan terkonso­
lidasi di tiga poros pasangan. 
Pertama, poros PDI Perjuangan 
dan Gerindra. Kemungkinan 
terbesarnya, PDI Perjuangan 
akan mempertimbangkan Puan 
Maharani menjadi pasangan 
Prabowo. Kongsi PDI Perjuang­
an dan Gerindra bisa meng­
usung paket capres/ cawapre~. 

Hari/Tgl JamtZc,l3!'e.b 2o22 Hlm/Kol: 4/2-6 

Nama Ganjar juga belum tentu 
masukkotakdiPDIPerjuangan. 
Terutama jika kita menengok 
proses kandidasi Jokowi di 
Pilpres 2014 lalu. Meskipun 
awalnya berkehendak memo­
sisikan Megawati sebagai cap­
resnya PDI Perjuangan, akhir­
nya mereka realistis mencap­
reskan Jokowi setelah melihat 
data faktual tingkat elektabi­
litas Jokowi yangmeroket. 

Kedua, porosyangberpotensi 
diinisiasioleh PartaiNasdemdan 
·Golkar. Nasdem sudah menye­
but nama tiga sosok yang ber­
peluang .diusungnya yakni 
danjar Pranowo, Anies Baswe­
dan dan Ridwan Karriil. Tentu, 
ketiga sosok ini masih akan diuji . 
konsistensi perannya jelang no­
minasi usungan resmi. Faktor 
pengujinya adalah tingkat keter­
pilihan, penerimaan dan keter­
kenalanmereka. Selain juga tidak 
ada masalahhukum yang berpo­
tensi merusak, bahkan mungkin 
mengganjal mereka. Salah satu 
dari tiga nama terse but b!sa saja 
diusung Nasdem untuk dipa­
sangkandengannamadariPartai 
Golkar, seperti Airlangga Har­
tarto. Porosinisangatberpotensi 
didukungolehPKS, terutamajika 
sosokAniesBaswedanyangmen­
jadi salah satu nama di paket 
pasangan. . 

Ketiga, poros yang mungkin 
diinisiasi oleh partai yang elite 
utamanya juga berkehendak 
maju, sebut saja Partai Demok­
rat dengan AHY dan Partai Ke­
bangkitan Ban gsa (PKB) deng_~ 
Muhaimin Iskandar. Poros 1m 
langkahnya akan sangat berat 
karenaharus menuntaskanrnisi 
mengonsolidasikan kekuatan 
lain agar melampaui syarat am­
bang batas pencapresan (presi­
dential threshold) 20%kursiDPR 
atau 25% suara sah nasional. 
Selain Demokrat dan PKB, se­
sungguhnyajugaadap~-par~ 
tai yang masih membaca s1tuas~ 
dan bersifat cair bisa berkongst 
dengan siapasaja, rnisalnya P ~ 
dan PPP. Tetapi dua · partat 
terakhir akan san gat ditentukan 
faktorpenggerakdi injury time. 

Ban yak nama mulai beredar, 
diujicobakan di pasar pernilih. 
Ragam teknik persuasi masif 
dilakukanoleh banyakkalangan, 
menggadang-gadang nama ja­
goannyaagarberesonansidi per­
sepsi khalayaksekaligus menda­
patkan "tempat" di calon pemi­
lih. Bursa capres ini masih jadi 
pasar bebas sekarang. Semua 
orang bisa memosisikan <!ifi se­
bagai capres maupun cawapres. 

Padaakhirnya, ada tiga faktor 
yang akan sangat menentukan. 
Pertama, menguatnya legitimasi 
dari dua kekuatan utama, yakni 
publik dan partai politik. Legiti­
masi dari publik seiring dengan 
pellingkatan sentimen positif 
yang mewujud dalam bentuk 
dukungan di mana-mana, serta 
lintas kekuatan. Hal ini tidak 
sepenuhnya bisa dikonstruksi 
oleh elite. Kerapkali ada sosok­
sosokyangmemilikimomentum 
didukung oleh kehendak publik 
lintas daerah, lintas strata dari 
lintas kekuatan politik. Legiti­
masi dari publik saja tak cukup, 
mereka jugaharus mendapatkan 
tempat dalam proses kandidasi 
internal parpol yang merniliki 
kursi di DPR, dengan cara me­
ngonsolidasikan kekuatan me­
lampauipresidential threshold. 

Kedua, kepiawaian meng­
atasi ragam serangan yang akan 
menghantam siapa pun yang 
berpotensi besar masuk gelang­
gangpertarungan. Mulai darisisi 
hukum hingga kehidupan pri­
badi akan menjadi bahan yang 
dikuliti banyak orang. Manaje­
men isu dan manajemen konflik 
menjadi sahgat menentukan. 
Dalam hal ini pengelolaan media 
massadanmediasosialtermasuk 
yangharus diperhatikan. 

Ketiga, komunikasi dengan 
kekuatan ekonorni seperti peng­
usahadanjangkar-jangkarkhala­
yak kunci lainnya guna memas­
tikan bahwa dirinya merniliki 
modal sosial yang namanya 
kepercayaandarikekuatannyata 
diluarparpol yang biasanyaakan 
turutmenentukansecarasignifi­
kan peluang seseorang masuk 
bursa pancapresan. C J 


